Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model discovery
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sebuah negara yang besar. Oleh karena iru, SMEK Megeri yang terletak di Kota Bandung
memerintah Indanesia hendabowra celaln vaitu SMEK  Meceri 3 Bandune.  Sekalah
dan menjadi warga negara yang demokratis kesimpulan, menjelaskan argumen dan

serta bertanggung jawab.” Untuk mencapai kurang  mandiri.  Pembelajaran  yang
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berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir dan disiplin perilaku guru akan berbeda
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cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial
dan sebagainya dengan meminta siswa



pendekatan  saintitik.  Pendekatan saintitik IMIGUEBUIALALL HILRUEL:  SREEEY AL IR

sebagaimana  harus  digunakan  dalam bagian penting yang harus diperhartikan
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tersebut, menurut Hamalik (Takdir, 2012 : ditulis secara jelas;

d. Harus rersedia alar atau bahan yang
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paling menarik dan  fleksibel untuk sudah ada.
dinecahlkan. Kemudian,  nermasalahan

L= . - L= LLL&IIEMI{EULI&MJMII, J.J.J.tllJ.l..ldlLulu.Evndn,
diperoleh para peserta didik baik melalui melawankan, menguji argumentasi dan

wawancara, observasi dan sebagainya. asumsi. menvelesaikan  dan  meneevaluasi
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suatu kesimpulan yang masuk akal. Keterangan:
¢, Flksnlanasi.  witn kemamnouan anmik O1 dan 03 = Tes  awal  (aretectd nada
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pembelajaran dengan model discovery learning. Teknik  pengumpulan  dara  yang

Keadaan awal kemampuan siswa akan diukur digunakan dalam penelitian ini adalah:



l)‘:]]EUId.IId.II Rlailal LIlAIILALALLY A RICRICILELLD PN RSl LA Rl I.JCIII:]II.]d.II i_ﬂ:].].l.ll.]}
é

Uji normalitas dilakukan dengan wijuan mempersiapkan RPP {Rencana
nntnk meneetabui anakah dara dari hasil Pelaksanaan Pembelaiaran) denean materi
penelitian  ini  adalah Uji-T  Sampel dengan alokasi waktu 4 x 45 menit pada 2

independen ([ndependent ¢-Test). kali pertemuan.
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dalam pene].il:ian ini diambil dari 2. kelompok apakah varians kedua kelompok sama atau
Sﬁl‘l'lpt-'li, yaiu kf:!ﬂl'l'lpﬂk :k&pmmen dan herheda. Peneniian homoeenitas (T1-FY doa

terhihat C'LI.KI.J.P Jauh pada Kelas EILSFCTIIIIIL‘I'I dan

Tes Akhir (Pasttest) kontrol yaitu terdapat perbedaan rata-rata

Setelah dilaksanakan pretest untuk mengetahui Wl aiae s bl i ar it i, Dol
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penerapan model discovery learning. Hasil pertbedaan yang signifikan pada  hasil

analicie crarierils srnne ralah dilalrcanalran nasttet antara kelas eksnerimen dan kelas

Mereguiasi airt. viaka i e = e B
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